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 ABSTRAK  
  

Jalan Raya Seputih Raman sebagai salah satu ruas jalan provinsi yang 
menghubungkan kawasan industri pabrik singkong, pusat perbelanjaan, dan kegiatan 
lainnya, dengan intensitas rata-rata kendaraan yang  melewati jalan tersebut adalah 
kendaraan berat. Oleh sebab itu kondisi jalan cepat mengalami kerusakan akibat beban 
kendaraan. Dalam penelitian ini Metode Manual Desain Perkerasan Bina Marga 2013 
(MDP) digunakan  dalam  perencanaan  tebal  perkerasan. Hasil perencanaan tebal 
perkerasan dengan umur rencana 20 tahun metode Manual Desain Perkerasan Bina Marga 
2013 (MDP) diperoleh tebal perkerasan untuk Asphalt Concrete – Wearing Coarse (AC – 
WC) yaitu 4 cm, Asphalt Concrete – Binder Coarse (AC – BC) yaitu 6 cm, dan Asphalt 
Concrete – Base Coarse (AC – Base) yaitu 18 cm serta tebal lapisan pondasi atas (LPA) 
yaitu 30 cm.  

 
Kata Kunci : Jalan Raya ; Tebal Lapis Perkerasan Jalan ; Asphalt Concrete – Wearing 
Coarse 
 
PENDAHULUAN 

Perencanaan dan pembangunan 
jalan raya merupakan salah satu faktor 
yang berpengaruh terhadap 
berkembangnya suatu daerah. Jenis 
pembangunan infrastruktur yang 
berfungsi sebagai salah satu kebutuhan 
masyarakat yang meliputi proses 
pembukaan ruangan lalu lintas untuk 
menghubungkan suatu daerah  dengan  
daerah  yang  lain.  Tujuan  dari  
pembangunan  jalan  ini  adalah untuk 
kepentingan transportasi masyarakat 
umum dan untuk memudahkan 
pengangkutan hasil bumi. Tingginya 
pertumbuhan lalu lintas sebagai akibat 
pertumbuhan  ekonomi dapat  
menimbulkan  masalah  yang  serius  
apabila  tidak diimbangi dengan 
perbaikan mutu dari sarana dan 
prasarana jalan yang ada. Pertumbuhan  
kendaraan  yang  begitu  cepat  
berdampak  pada  kepadatan  lalu lintas, 
baik dijalan dalam kota maupun luar 

kota, sehingga perlu adanya peningkatan 
kualitas dan kuantitas infrastruktur jalan. 

Dalam penelitian ini penulis 
mengambil studi kasus penelitian pada 
KM 19+100 m ruas jalan Jalan Raya 
Seputih Raman Kecamatan Kota Gajah 
Kabupaten Lampung Tengah Provinsi 
Lampung. Ruas jalan dalam penelitian 
ini memiliki panjang 900 meter yang 
dimulai dari STA 0+000 s/d STA 0+900 
meter, STA awal dalam penelitian ini 
dimulai dari perempatan pasar 
kecamatan Kota Gajah dan STA akhir 
berada di jalan beton yang belum lama 
ini telah selesai dikerjakan. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Perkerasan Jalan 

Pada umumnya, perkerasan jalan 
terdiri dari beberapa jenis lapisan 
perkerasan yang tersusun dari bawah 
samapi atas, sebagai berikut : 
a. Lapisan Tanah Dasar (sub grade) 
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Lapisan tanah dasar adalah lapisan 
tanah yang berfungsi sebagai tempat 
peletakan   lapis   perkerasan   dan   
mendukung   kontruksi   perkerasan   
jalan diatasnya. Menurut Spesifikasi, 
tanah dasar adalah lapisan paling atas 
dari timbunan  badan  jalan setebal  30  
cm,  yang  mempunyai  persyaratan  
tertentu sesuai fungsinya, yaitu yang 
berkenaan dengan kepadatan dan daya 
dukungnya (CBR). 

b. Lapisan Pondasi Bawah 
(SubbaseCourse) 
Lapisan pondasi bawah adalah lapisan 
perkerasan yang terletak di atas 
lapisan tanah dasar dan di bawah lapis 
pondasi atas.  

c. Lapis Pondasi Atas (Base Course) 
Lapisan permukaan adalah lapisan 
perkerasan yang terletak di antara 
lapis pondasi bawah dan lapis pondasi 
permukaan. Bahan-bahan untuk lapis 
pondasi atas ini harus cukup kuat dan 
awet sehingga dapat menahan beban- 
beban roda. 

d. Lapisan Permukaan (Surface Course) 
Lapisan permukaan adalah lapisan 
yang bersentuhan langsung dengan 
beban  roda kendaraan. Apabila  
diperlukan,  dapat  juga  dipasang  
suatu  lapis penutup/lapis aus 
(wearing course) di atas lapis 
permukaan tersebut.  Fungsi lapis aus 
ini adalah sebagai lapisan pelindung 
bagi lapis permukaan untuk mencegah 
masuknya air dan untuk memberikan 
kekesatan (skid resistence) permukaan 
jalan. 

Jhon Louden MacAdam (1756-
1836), memperkenalkan konstruksi 
perkerasan yang terdiri dari batu pecah 
dan batu kali, pori-pori diatasnya ditutup 
dengan batu yang lebih kecil/halus. Jenis 
perkerasan terkenal dengan nama 
perkerasan MacAdam. 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 1. Perkerasan Mac Adam (Sumber : 
Silvia Sukirman, 1999) 

Thomas Telford (1757-1834) dari 
Scotlandia membangun jalan dengan 
mengembangkan sistem lapisan batu 
pecah yang dilengkapi dengan drainase 
kemiringan melintang serta mulai 
melakukan pondasi dari batu. Konstruksi 
perkerasan terdiri dari batu pecah 
berukuran 15/20 sampai 20/30 yang 
disusun tegak. Batu-batu kecil diletakkan 
diatasnya untuk menutupi pori-pori yang 
ada dan memberikan permukaan yang 
rata. Sistem ini terkenal dengan nama 
sistem Telford. Jalan-jalan di Indonesia 
yang dibuat pada zaman dahulu sebagian 
besar merupakan sistem jalan Telford, 
walaupun diatasnya telah diberikan 
lapisan aus dengan pengikat aspal. 

 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Perkerasan Telford (Sumber : 
Silvia Sukirman, 1999) 
 
Konstruksi Perkerasan Lentur 
(Flexible Pavement) 

Perkerasan lentur (Flexible 
Pavement) adalah perkerasan yang 
menggunakan aspal sebagai bahan 
pengikat. Lapisan-lapisan perkerasannya 
bersifat memikul dan menyebarkan 
beban lalu lintas ke tanah dasar. 

 
 
 
 

 
 
 
Gambar 3. Perkerasan Lentur (Flexible 
Pavement) (Sumber : Silvia ukirman 1999) 
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Konstruksi Perkerasan Kaku (Rigid 
Pavement) 

Perkerasan  Kaku  (Rigid  
Pavement)  adalah  struktur  perkerasan  
yang terdiri dari plat beton semen yang 
bersambungan (tidak menerus) dengan 
atau tanpa tulangan, atau plat beton 
menerus dengan tulangan, yang terletak 
di atas lapis pondasi bawah, tanpa atau 
dengan aspal sebagai lapis permukaan. 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Perkerasan Kaku (Rigid 
Pavement)  (Sumber : Silvia ukirman 1999) 
 
Parameter Perencanaan Tebal Lapis 
Perkerasan Jalan 

Dalam  merencanakan  jalan  ada  
beberapa  kriteria  perencanaan  yang 
harus dipenuhi, sehingga konstruksi 
bangunan sesuai dengan yang 
diharapkan. Manual Desain Perkerasan 
Jalan Nomor 02/M.BM/2013 digunakan 
untuk menghasilkan desain awal 
(berdasarkan bagan desain), kemudian 
hasil tersebut diperiksa terhadap 
pedoman desain perkerasan Pd T-01-
2002-B. Dalam perencanaan  manual  ini  
dapat  digunakan  untuk  memperkirakan  
perilaku  lalu- lintas dari suatu fasilitas 
pada kondisi lalu-lintas, geometrik dan 
keadaan lngkungan tertentu di Indonesia. 
seperti umur rencana, beban, iklim, tanah 
dasar lunak dan batas konstruksi yang 
diuraikan dalam manual ini. Hal ini di 
lakukan dengan  benar  serta memberikan  
biaya  siklus  umur (life  cycle  cost) 
terendah. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

METODE PENELITIAN 
 
Bagan Alir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Bagan Alir Penelitian (Sumber : 
Nirwan Sugatama, 2021) 
 
HASIL PENELITIAN 
 Tabel. 1 Data Lalu Lintas 

Jenis 
Kendaraan 

Konfigu
rasi 

Sumbu 

LHRT 

Mobil 1.1 984 
Angkot 1.1 120 
Pick-Up 1.1 480 
Bus Kecil 1.1 72 
Bus Besar 1.2      72 
Truck 1.1 168 
Truck 1.2 192 
Truck Berat 1.2.2 216 

Jumlah  2.304 
Sumber : Nirwan Sugatama, 2021 
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Tabel 2. Pengujian Marshall AC-WC 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Nirwan Sugatama, 2021 
 
Tabel 3. Pengujian Marshall AC-BC 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Nirwan Sugatama, 2021 
 
Tabel 4. Pengujian Marshall AC-Base 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Nirwan Sugatama, 2021 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Grafik Gradasi Campuran Base A 
(Sumber : Nirwan Sugatama, 2021) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Grafik Pemadatan Campuran 
Base A (Sumber : Nirwan Sugatama, 2021) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Grafik Pemeriksaan CBR 
(Sumber : Nirwan Sugatama, 2021) 
 

Dari grafik diatas, diketahui berat 
isi kering maksimum yaitu 2,104 gr/cm3 
dan kadar air optimum sebesar 6,63% 
dan hasil uji CBR sebesar 94%. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan  
tebal  lapisan  perkerasan  didapat  tebal  
untuk  Asphalt Concrete – Wearing 
Coarse (AC – WC) yaitu 4 cm, Asphalt 
Concrete – Binder Coarse (AC – BC) 
yaitu 6 cm, dan Asphalt Concrete – Base 
Coarse (AC – Base) yaitu 16 cm serta 
tebal lapisan pondasi atas (LPA) yaitu 30 
cm. 
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Hasil pengujian marshall masing – 
masing perkerasan didapatkan hasil yang 
diuraikan dibawah ini: 
a. Hasil Pengujian Marshall Asphalt 

Concrete   – Wearing Couse (AC – 
WC), diperoleh  nilai kadar  aspal 
optimum  (KAO)  5,7%,  nilai 
kepadatan  (density) 2,250 gr/cm3, 
nilai void in mix (VIM) 4,42%, nilai 
Void Mineral Agregat (VMA) 
16,20%,  nilai  Void  Filled  Bitumen  
(VFB)  72,69%,  nilai  Stabilitas  
marshall 1093,1 kg, serta nilai 
kelehan (Flow) 3,75 mm. 

b. Hasil  Pengujian  Marshall  Asphalt  
Concrete    –  Binder  Couse  (AC  –  
BC), diperoleh  nilai kadar  aspal 
optimum  (KAO)  5,6%,  nilai 
kepadatan  (density) 2,254gr/cm3, 
nilai void in mix (VIM) 4,52%, nilai 
Void Mineral Agregat (VMA) 
16,11%,  nilai  Void  Filled  Bitumen  
(VFB)  71,94%,  nilai  Stabilitas  
marshall 1248,5 kg, serta nilai 
kelehan (Flow) 3,73 mm. 

c. Hasil  Pengujian  Marshall  Asphalt  
Concrete    –  Base  Couse  (AC  –  
Base), diperoleh nilai kadar aspal 
optimum (KAO) 5,2 %, nilai 
kepadatan (density) 2,263 gr/cm3, 
nilai void in mix (VIM) 4,56 %, nilai 
Void Mineral Agregat (VMA) 15,17 
%, nilai Void Filled Bitumen (VFB) 
69,96 %, nilai Stabilitas marshall 
2308,7 Kg, serta nilai kelehan (Flow) 
4,40 mm. 

d. Hasil Pengujian Lapis Pondasi Atas 
(LPA), diperoleh nilai Berat Jenis 
agregat 2,596  gr/cm3,  Berat  Isi  
1,680  gr/cm3,  Kadar  Air  Optimum  
6,63  %,  Nilai California  Bearing  
Ratio  (CBR)  94  %,  Kepadatan  
2,104  gr/cm3,  serta nilai Abrasi 
18,66 %. 
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